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Abstract 

The World Health Organization (WHO) estimates that around 50% of all drug use is inappropriate 

in its prescribing, preparation and sale. The others, 50% are not used properly by patients. 

Improper use of drugs will cause many problems. These problems include aspects of effectiveness, 

side effects, interactions, economics and drug abuse. Therefore, in the use of drugs, proper 

consideration is needed so that their use is effective and efficient. The purpose of this study was to 

evaluate the rationality of drug use in the Tapian Dolok Primary Health Care, Simalungun 

Regency for the period January-March 2020 in terms of prescribing indicators according to WHO. 

This research is a descriptive analysis using retrospective method. The sample collection comes 

from secondary data by observing the recipes for the January-March 2020 period. The results 

showed the total number of drugs used during the Janauri-March 2020 period at the Tapian Dolok 

Primary Health Care, Simalungun Regency was 981 items with an average number of drugs / 

prescriptions was 3.9. The use of generic drugs was 938 drugs with a total percentage of use of 

95.6%. The percentage of antibiotic use in non pneumonia Acute Respiratory Infection (ARI) was 

92.08% and non-specific diarrhea was 92.86%. The percentage of injection use in myalgia is 0%. 

The use of antibiotics in cases of non-pneumonia ARI and non-specific diarrhea still does not fulfil 

the WHO criteria (≤30%.) And the percentage of generic drug use also does not fulfill the WHO 

criteria (100%). 
 

Keywords : Prescription Indicators, Rationality, Non-Specific Diarrhea, Non-Pneumonia ARI, 

Myalgia 

 

Abstrak 

World Health Organization (WHO) memperkirakan terdapat sekitar 50% dari seluruh penggunaan 

obat yang tidak tepat dalam peresepan, penyiapan, dan penjualannya. Sekitar 50% lainnya tidak 

digunakan secara tepat oleh pasien. Penggunaan obat yang tidak tepat akan menimbulkan banyak 

masalah. Masalah-masalah tersebut diantaranya meliputi segi efektivitas, efek samping, interaksi, 

ekonomi dan penyalahgunaan obat. Oleh karena itu, dalam penggunaan obat diperlukan 

pertimbangan yang tepat agar penggunaannya efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melakukan evaluasi rasionalitas penggunaan obat di puskesmas Tapian Dolok Kabupaten 

Simalungun periode Januari-Maret 2020 ditinjau dari indikator peresepan menurut WHO. 

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif yang menggunakan metode retrospektif. 

Pengumpulan sampel berasal dari data sekunder dengan mengobservasi resep periode Januari-

Maret 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah total obat yang digunakan selama periode 

Janauri-Maret 2020 di Puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun sebanyak 981 item obat 

dengan rata-rata jumlah obat/resep adalah 3,9. Penggunaan obat generik sebesar 938 obat dengan 

jumlah persentase penggunaan sebesar 95,6%. Persentase penggunaan antibiotika pada infeksi 

saluran pernafasan akut (ISPA) non pneumonia sebesar 92,08% dan Diare non spesifik sebesar 

92,86%. Persentase penggunaan injeksi pada myalgia sebesar 0%. Penggunaan antibiotika pada 

kasus ISPA non pneumonia dan Diare non spesifik masih belum memenuhi kriteria WHO (≤30%.) 

dan persentase penggunaan obat generik juga masih belum memnuhi kriteria WHO (100%). 
 

Kata kunci: Indikator Peresepan, Rasionalitas, Diare non spesifik, ISPA non Pneumonia, Myalgia 
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PENDAHULUAN 

Obat adalah salah satu faktor penting dalam pelayanan kesehatan. Akan tetapi, World 

Health Organization (WHO) memperkirakan terdapat sekitar 50% dari seluruh 

penggunaan obat yang tidak tepat dalam peresepan, penyiapan, dan penjualannya. Sekitar 

50% lainnya tidak digunakan secara tepat oleh pasien (World Health Organization, 2002). 

Penggunaan obat yang tidak tepat akan menimbulkan banyak masalah. Masalah-masalah 

tersebut diantaranya meliputi segi efektivitas, efek samping, interaksi, ekonomi dan 

penyalahgunaan obat (Pharmaceutical Care Network Europe, 2003). Oleh karena itu, 

dalam penggunaan obat diperlukan pertimbangan yang tepat agar penggunaannya efektif 

dan efisien. 

Pada tahun 1985, konferensi WHO di Kenya melahirkan gagasan mengenai 

penggunaan obat yang rasional (Hogerzeil, et al., 1993). Penggunaan obat dikatakan 

rasional bila pasien mendapatkan obat yang sesuai dengan kebutuhan klinis, sesuai dosis 

dan durasi pemberian, serta biaya yang dikeluarkan untuk obat tersebut terbilang rendah 

bagi pasien dan komunitasnya. Penggunaan obat rasional bertujuan untuk menghindari 

masalah yang dapat timbul terkait obat (Drug Related Problem) (World Health 

Organization, 1985). Penilaian rasionalitas penggunaan obat ditinjau dari tiga indikator 

utama yaitu peresepan, pelayanan pasien, dan fasilitas (World Health Organization, 1993). 

Resep dapat menggambarkan masalah – masalah obat seperti polifarmasi, penggunaan obat 

yang tidak tepat biaya, penggunaan antibiotik dan sediaan injeksi yang berlebihan, serta 

penggunaan obat yang tidak tepat indikasi (World Health Organization, 1993). 

Ketidaktepatan peresepan dapat mengakibatkan masalah seperti tidak tercapainya tujuan 

terapi, meningkatnya kejadian efek samping obat, meningkatnya resistensi antibiotik, 

penyebaran infeksi melalui injeksi yang tidak steril, dan pemborosan sumber daya 

kesehatan yang langka (World Health Organization, 2009). 

Masalah yang memprihatinkan adalah banyak hasil penelitian yang menunjukan 

ketidaktepatan peresepan terjadi di banyak negara terutama negara- negara berkembang 

seperti di Indonesia (Hogerzeil, et al., 1993). Pada tahun 1993, peresepan di Indonesia 

masih dikategorikan tidak rasional. Hal tersebut dilihat  dari banyaknya polifarmasi (3,5 

obat per pasien), penggunaan antibiotik yang berlebihan (43%), serta injeksi yang tidak 

tepat dan berlebihan (10-80%) (Hogerzeil, et al., 1993). Akibatnya, banyak terjadi masalah 

terkait penggunaan obat di Indonesia yang merugikan secara klinis maupun ekonomi. 

Pemerintah  telah melakukan banyak intervensi untuk merasionalkan penggunaan obat 

pada segala tingkat pelayanan kesehatan di Indonesia termasuk puskesmas sebagai fasilitas 

primer pelayanan kesehatan di Indonesia (Arustiyono, 1999). Usaha- usaha tersebut 

diantaranya meliputi penyusunan Daftar Obat Esensial Nasional (DOEN) dan pedoman 

pengobatan dasar di puskesmas yang harus dijadikan standar peresepan pada puskesmas 

(Arustiyono, 1999 dan Handayani, Supardi, Raharni, & Susyanty, 2010). 

Puskesmas sebagai salah satu lini terdepan pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

Indonesia sudah seharusnya menerapkan penggunaan obat yang rasional sesuai standar 

yang ada. Ketidaktepatan penggunaan obat pada tingkat puskesmas dapat berakibat 

merugikan bagi kalangan masyarakat luas. Hal tersebut dikarenakan banyak masyarakat 
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yang memilih pelayanan kesehatan di puskesmas, terutama dari kalangan menengah ke 

bawah yang merupakan mayoritas penduduk Indonesia. Permasalahan penggunaan obat di 

tingkat puskesmas dapat berakibat pada meningkatnya prevalensi masalah terkait obat di 

Indonesia yang dapat bersifat sangat merugikan, saat ini belum pernah dilakukan penelitian 

tentang rasionalitas penggunaan obat ditinjau dari indikator peresepan di puskesmas 

Tapian Dolok Kabupaten Simalungun. Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan  tersebut,  

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kerasionalan penggunaan obat di 

puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun ditinjau dari indikator peresepan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penggunaan Obat Rasional 

Obat memiliki dua sisi yang bertolak belakang. Pemberian obat  yang benar dapat 

memberikan manfaat menyembuhkan. Akan tetapi, penggunaan obat yang tidak benar 

dapat merugikan. Kesalahan dalam penggunaan obat dapat berakibat pada bertambahnya 

biaya pengobatan, tidak tercapainya tujuan pengobatan hingga membahayakan kehidupan 

pasien (World Health Organization, 2002). Berikut adalah beberapa contoh dampak dari 

kesalahan dalam penggunaan obat : 

a. Dampak kesehatan 

Kesalahan penggunaan obat dapat menyebabkan timbulnya efek samping hingga 

memperparah penyakit yang diderita pasien. Penelitian Suh et al (2000) memperoleh 

data bahwa pasien lebih lama dirawat di rumah sakit tanpa adanya perhatian untuk 

mencegah timbulnya efek samping obat. Selain itu, pasien juga menghabiskan lebih 

banyak biaya untuk mengatasi efek samping yang timbul (Suh, et al., 2000). 

b. Dampak ekonomi 

Biaya yang dihabiskan untuk pengobatan infeksi diperkirakan sebesar 4-5 juta dolar 

Amerika/tahun akibat resistensi antibiotik (Mcgowan, 2009). Rata-rata biaya yang 

dihabiskan akibat kegagalan terapi yang berujung pada masalah kesehatan yang baru 

adalah $1.488 (Ernst & Grizzle, 2001). 

c. Dampak kematian 

Jumlah kematian akibat kesalahan pengobatan pada tahun 2005 meningkat tiga kali 

lipat di Amerika menjadi 15.000 orang/tahun (Institute of Medicine of  the National 

Academies, 2006). Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa adanya perbedaan 

sampai 195 kematian/tahun antara rumah sakit yang menjalankan aktivitas pelayanan 

kefarmasian dengan yang tidak menjalankannya (Bond, Raehl, & Franke, 1999). 

 

Indikator Peresepan 

Penentuan parameter yang akan digunakan dalam penilaian rasionalitas penggunaan 

obat merupakan hal penting. Pada tahun 1993, WHO mengeluarkan panduan indikator 

utama untuk penilaian kerasionalan penggunaan obat. Indikator tersebut digunakan sebagai 

lini pertama dalam penilaian penggunaan obat. Indikator tersebut terutama digunakan di 

negara – negara berkembang. Indikator peresepan digunakan untuk melihat pola 
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penggunaan obat dan dapat menggambarkan secara langsung tentang penggunaan obat 

yang tidak sesuai (World Health Organization, 1993). 

a. Resep 

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi, dokter hewan kepada 

apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku (Departemen Kesehatan RI, 2006). Resep dapat 

menggambarkan masalah-masalah penggunaan obat seperti polifarmasi, penggunaan obat 

yang tidak tepat biaya, penggunaan antibiotik dan sediaan injeksi yang berlebihan, dan 

penggunaan obat yang tidak tepat indikasi (World Health Organization, 1993). 

Ketidaktepatan peresepan dapat mengakibatkan masalah berupa tidak tercapainya tujuan 

terapi, meningkatnya kejadian efek samping obat, meningkatnya resistensi antibiotik, 

penyebaran infeksi melalui injeksi yang tidak steril dan pemborosan sumber daya 

kesehatan yang langka (World Health Organization, 2009). 

 

b. Parameter dari Indikator Peresepan 

Pada indikator peresepan, terdapat lima parameter yang harus dinilai. Parameter 

tersebut dibuat berdasarkan masalah penggunaan obat yang umum terjadi yaitu 

polifarmasi, pemilihan obat yang mahal, penggunaan antibiotik dan injeksi yang berlebihan 

serta pemilihan obat yang tidak sesuai dengan standar terapi yang ada (World Health 

Organization, 1993). Masalah – masalah tersebut dapat ditinjau dari peresepan yang 

dilakukan oleh dokter maupun tenaga kesehatan lain di fasilitas pelayanan kesehatan 

 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang 

bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja. 

Secara nasional, standar wilayah kerja suatu puskesmas adalah satu kecamatan (target 

penduduk 30.000 jiwa). Apabila pada satu kecamatan terdapat lebih dari satu puskesmas 

maka tanggung jawab wilayah kerja dibagi antar puskesmas (Departemen Kesehatan RI, 

2006). Puskesmas termasuk fasilitas pelayanan kesehatan strata pertama seperti halnya 

praktek dokter, poliklinik dan balai kesehatan masyarakat (Kepmenkes No. 128 tahun 

2004).  

Berdasarkan Kepmenkes No.128 tahun 2004, visi puskesmas adalah tercapainya 

kecamatan sehat menuju terwujudnya Indonesia Sehat. Indikator pencapaian kecamatan 

sehat dilihat dari lingkungan sehat, perilaku sehat, cakupan pelayanan kesehatan yang 

bermutu dan derajat kesehatan penduduk kecamatan (Kepmenkes No. 128 tahun 2004). 

Pemerintah telah membuat standar pelayanan kefarmasian di puskesmas untuk menjamin 

pelayanan kefarmasian di puskesmas. DOEN dan pedoman pengobatan dasar di puskesmas 

disusun untuk mencapai keberhasilan terapi (Departemen Kesehatan RI, 2006). 

 

METODE 

Desain Penelitian 
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Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif yang menggunakan metode 

retrospektif. Pengumpulan sampel berasal dari data sekunder dengan mengobservasi resep 

periode Januari-Maret 2020. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun. 

 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan September-Oktober 2020. 

 

Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh resep periode bulan Januari-Maret 2020 di 

puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. 

 

b. Sampel 

Sampel resep pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin : 

                   N 

                         n =  

                         1 + Ne2 

Keterangan : 

n = jumlah sampel minimal 

N = jumlah populasi 

E = margin error 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

a. Kriteria inklusi resep adalah : 

1) Tanggal resep berada pada periode Januari – Maret 2020. 

2) Resep untuk pasien rawat jalan  

3) Resep harus memiliki data : tanggal resep, nama pasien, umur pasien, jenis kelamin 

pasien, nama poli dan nama obat yang diberikan. 

 

b. Kriteria eksklusi resep adalah : 

1) Tulisan pada resep tidak dapat terbaca. 

 

Persentase peresepan antibiotik 

Kriteria inklusi obat antibiotik adalah obat-obat yang digolongkan ke dalam  

golongan  penisilin,  golongan  antibakteri  lain,  antiinfeksi  dermatologis, antiinfeksi 

optalmologis, dan antidiare (streptomisin, neomisin, nifuroxazid, atau kombinasinya) pada 

DOEN 2008 (Lampiran 3). Bila ditemukan obat yang dicurigai sebagai antibiotik tetapi 
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tidak termasuk di DOEN maka dilihat dari buku Farmakologi dan Terapi edisi 5 tahun 

2007. 

Kriteria perhitungan persentase peresepan antibiotik adalah : 

a. Perhitungan adanya antibiotik pada tiap resep bernilai mutlak (1 = ada, 0 = tidak 

ada). Peneliti tidak melihat banyaknya antibiotik yang diberikan pada tiap resep. 

b. Persentase peresepan antibiotik dihitung menggunakan rumus berikut (World Health 

Organization, 1993). 

 

Persentase peresepan injeksi 

Kriteria inklusi adalah obat yang diresepkan dengan menggunakan kode injeksi 

disamping nama obatnya. Kriteria eksklusi adalah sediaan injeksi yang digunakan untuk 

obat KB (Keluarga Berencana) dan imunisasi. 

Kriteria perhitungan persentase peresepan injeksi adalah : 

a. Perhitungan adanya injeksi pada tiap resep bernilai mutlak (1 = ada, 0 = tidak ada). 

Peneliti tidak melihat banyaknya injeksi yang diberikan pada tiap resep. 

b. Persentase peresepan injeksi dihitung menggunakan rumus (World Health 

Organization, 1993). 

 

Persentase obat yang diresepkan dari DOEN 

a. Obat yang dihitung sebagai obat DOEN adalah obat yang tercantum pada DOEN 

2008. 

b. Ketentuan obat di DOEN mengikat untuk nama obat dan bentuk sediaannya. 

c. Obat yang diresepkan dengan nama dagang dilihat menggunakan nama generiknya. 

Jika obat dengan nama generiknya tercantum dalam DOEN 2008 maka obat 

dikategorikan sebagai obat DOEN. 

d. Sediaan obat dalam bentuk campuran ditinjau menggunakan komposisi zat 

berkhasiatnya. Bila dalam komposisi obat terdapat zat berkhasiat yang tidak 

termasuk DOEN maka obat dikategorikan tidak termasuk obat DOEN. 

 

Pengambilan Data (Sampling) 

Pengambilan resep dilakukan dengan metode sampling acak (randomized sampling). 

Peneliti mengambil sembilan resep secara acak dari tiap bulan. Prosedur pengambilan 

resep : 

a. Peneliti memilih kumpulan resep secara acak dari tanggal yang ada. 

b. Pada tiap kumpulan resep dipilih satu resep secara acak tanpa melihat resep. 

c. Peneliti melakukan skrining untuk melihat resep terpilih sudah memenuhi kriteria 

inklusi atau belum. 

d. Bila resep terpilih tidak memenuhi kriteria inklusi maka peneliti melakukan kembali 

pengambilan resep hingga didapat resep dengan kriteria yang diinginkan. 

 

Pengolahan Data 

a. Seleksi Data 
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Sebelum melakukan input data ke dalam program microsoft excel, peneliti 

melakukan pemilahan data resep yang memenuhi kriteria inklusi. Data resep yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan. 

 

 

 

b. Input Data 

Data resep terpilih dimasukkan ke dalam program microsoft excel. Format tabel 

memuat data nomor pasien, tanggal resep, umur pasien, jenis kelamin, dokter penulis 

resep, nama obat, jumlah obat, jumlah obat generik, antibiotik, injeksi dan jumlah obat 

DOEN (Lampiran 4). 

 

c. Cleaning Data (Sarwono, 2006) 

Setelah data diinput kemudian diperiksa kembali untuk memastikan apakah data 

bersih dari kesalahan dan siap untuk dianalisis. 

 

d. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan software PASW SPSS 18.0. Nilai α yang 

digunakan adalah 0,05% karena peneliti menggunakan Confidence Interval 95%. 

Pengolahan data yang dilakukan pada PASW SPSS 18.0 meliputi : 

1) Analisis deskriptif data yang dibutuhkan  

2) Analisis normalitas distribusi sampel. 

3) Analisis homogenitas sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pasien ISPA non Pnemonia, Diare non Spesifik dan Myalgia 

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan resep dari ruang Obat Psukesmas 

Tapian Dolok. Resep yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini adalah resep 

pasien yang terdiagnosa ISPA non pneumonia, diare non spesifik dan myalgia. Jumlah 

populasi resep selama bulan Januari-Maret 2020 sebanyak 650 resep. Jumlah resep yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sejumlah 250 resep. Karakteristik pasien yang 

terdiagnosa ISPA nonpnemonia, diare non spesifik dan myalgia dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut : 

 

Tabel 1. Karakteristik pasien ISPA non pneumonia, diare non spesifik dan myalgia di 

Puskesmas Tapian Dolok periode Januari-Maret 2020 (n=250) 

No Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1 Usia:   

 Balita 50 20,00 
 5-12 Tahun 43 17,20 
 13-40 Tahun 72 28,80 
 41-60 Tahun 51 20,40 
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 > 60 Tahun 34 13,60 

2 Jenis Kelamin:   

 Laki-Laki 94 37,60 
 Perempuan 156 62,40 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa usia pasien terbanyak yang terdiagnosa 

ISPA non pneumonia, diare non spesifik dan myalgia adalah pada usia 13-40 tahun 

sebanyak 72 pasien (28,80%), diikuti pasien yang berusia 41-60 tahun sebanyak 51 pasien 

(20,40%), balita sebanyak 50 pasien (20%), 5-12 tahun sebanyak 43 pasien (17,20%) dan 

>60 tahun sebanyak 34 pasien (13,60%). 

Pasien yang mengalami ISPA non pneumonia, diare nonspesifik dan myalgia di 

Puskesmas Tapian Dolok lebih banyak berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah 156 

pasien (62,40%) dibandingkan dengan laki-laki dengan jumlah 94 pasien (37,60). 

 

Rata-Rata Jumlah Obat Pada Setiap Resep 

Rata-rata jumlah obat pada setiap resep di Puskesmas Tapian Dolok kabupaten 

Simalungun periode Januari-Maret 2020 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah obat pada setiap resep periode Januari-Maret 2020 

Jumlah Resep Jumlah Total Obat 
Rata-Rata Jumlah 

Obat/Resep 

250 981 3,9 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah sampling resep yang diambil selama periode 

Januari-Maret berdasarkan metode slovin adalah 250 resep. Jumlah total obat dari 250 

resep tersebut sebanyak 981 item obat. Rata-rata jumlah obat/resep adalah 3,9. 

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah obat pada 

setiap resep di Puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun periode Januari-maret 

2020 melebihi rata-rata jumlah obat yang disarankan WHO yaitu 1,6 – 1,8 (Hamsidi, dkk, 

2015). Tingginya tingkat polifarmasi menyebabkan beberapa hal yang dapat terjadi 

meliputi reduksi kualitas terapi obat, pemborosan, peningkatan biaya terapi, peningkatan 

interaksi obat maupun efek samping obat dan efek psikososial yang mengakibatkan pasien 

bergantung pada obat (Bhartiy, Shinde, Nandheswar, & Tiwari, 2008). 

 

Persentase Penggunaan Obat Generik 

Persentase penggunaan obat generik di Puskesmas Tapian Dolok Kabupaten 

Simalungun periode Januari-Maret 2020 dapat dilihat pada Table 3. 

 

Tabel 3. Persentase Penggunaan obat Generik di Puskesmas Tapian  Dolok 

Kabupaten Simalungun periode Januari-Maret 2020 

Jumlah Total Obat Jumlah Obat Generik Persentase (%) 
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981 938 95,6 

 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari total jumlah 

obat 981 item obat, penggunaan obat generik sebesar 938 obat (95,6%).  

Peraturan Menteri Kesehatan RI tahun 2010 menyatakan adanya kewajiban penulisan 

resep obat generik oleh dokter di fasilitas pelayanan kesehatan pemerintah (Permenkes, 

2010). Namun berdasarkan hasil penelitian ini persentase penggunaan obat generik belum 

mencapai 100%. Beberapa obat yang tidak menggunakan obat generic seperti golongan 

vitamin (pritavit), sediaan obat sirup campuran obat (moxdryl sirup) untuk balita, dan 

antidiare (molagit) 

 

Persentase Penggunaan Antibiotika pada ISPA non Pnemonia 

Persentase penggunaan antibiotika pada ISPA non pneumonia di Puskesmas Tapian 

Dolok Kabupaten Simalungun periode Januari-Maret 2020 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentase Penggunaan Antibiotika pada ISPA non Pnemonia periode 

Januari-Maret 2020 

Jumlah Resep jumlah Antibiotik Persentase (%) 

202 186 92,08 

 

 Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari jumlah resep ISPA non pneumonia 

(202 resep), sebanyak 186 resep menggunakan antibiotika dengan besar persentase 

penggunaan sebesar 92,08%. Antibiotika yang digunakan pada kasus ISPA non pneumonia 

ini adalah Amoksisilin, Siprofloksasin, Eritromisin, Kotrimoksazole, dan Sefadroksil. 

Hasil penelitian ini belum memenuhi WHO yaitu ≤30% (Hamsidi, dkk, 2015) 

Peresepan antibiotik yang berlebihan kemungkinan dikarenakan estimasi ber-lebihan 

terhadap keparahan penyakit dan keinginan dokter maupun pasien agar gejala penyakit 

cepat hilang. Dari ber-bagaipendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan kerasionalan 

penggunaan obat, terlihat banyaknya faktor yang mempengaruhi peresepan anti-biotik se-

perti kurangnya pengetahuan dan kebiasa-an dalam meresepkan obat. Pemerintah sudah 

membuat Pedoman Pengobatan Dasar di Puskesmas (2007), yang me-rupakan salah satu 

perangkat untuk tercapainya penggunaan obat rasional dan salah satu manfaatnya yaitu 

pasien hanya memperoleh obat yang dibutuhkan, namun masih belum terlaksana 

pengobatan yang mengacu pada Pedoman Pengobatan Dasar di Puskesmas. Akibat yang 

paling dikhawatirkan dari peresepan antibiotik yang berlebihan adalah terjadinya resistensi 

terhadap antibiotik. Resistensi anti-biotik dapat mengakibatkan dampak yang merugikan 

baik dari segi ekonomi (bertambahnya biaya terapi) maupun klinis (bertambahnya 

keparahan penyakit). Oleh sebab itu persentase peresepan antibiotik diharapkan serendah 

mungkin untuk menghindari akibat yang tidak diinginkan. 

 

Persentase Penggunaan Antiiotika pada Diare non Spesifik 
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Persentase penggunaan antibiotika pada kasus diare non spesifik di Puskesmas 

Tapian Dolok Kabupaten Deli Serdang periode Janauri-Maret 2020 dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Persentase penggunaan antibiotika pada diare non spresifik periode 

Januari-Maret 2020 

Jumlah Resep jumlah Antibiotik Persentase (%) 

42 39 92,86 

 

 Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 42 resep kasus diare non spesifik terdapat 39 

resep yang menggunakan antibiotik (92,86%). Penggunaan antibiotika pada kasus diare 

non spesifik ini juga masih belum memenuhi kriteria who yaitu ≤30%. 

 

Persentase Penggunaan Injeksi pada Myalgia 

Persentase penggunaan injeksi pada kasus myalgia periode Januari-Maret 2020 di 

Puskesmas Tapian Dolok Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada Tabel 6 berikut : 

 

Tabel 6. Persentase Penggunaan Injeksi pada Myalgia Perode 

Januari-Maret 2020 

Jumlah Resep jumlah Antibiotik Persentase (%) 

5 0 0,00 

 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa di Puskesmas Tapian Kabupaten Simalungun tidak 

memberikan injeksi pada kasus myalgia. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pasien yang mengalami myalgia di Puskesmas Tapian Dolok pada peride Januari-Maret 

2020 jumlah sampling resepnya sebanyak 5 resep, disebabkan populasi pasien kasus 

myalgia di Puskesmas tersebut memiliki jumlah yang sedikit. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan tingkat peresepan injeksi yaitu 

intervensi pemerintah, pemerintah berperan besar dalam menekan tingginya tingkat 

peresepan injeksi melalui penetapan standar terapi, regulasi pengadaan obat dan 

peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan (Arustiyono, 1999).  Kedua, peningkatan 

pengetahuan dokter dan masyarakat Pasien tidak lagi berfikir dengan paradigm bahwa 

berobat ke dokter harus diberikan sediaan injeksi jika ingin sembuh. Ketiga perkembangan 

dunia farmasi di Indonesia menyebabkan adanya peningkatan pilihan sediaan obat yang 

beredar. Dengan demikian, sediaan obat yang beredar tidak lagi terbatas pada sediaan 

injeksi. Ketersediaan obat berpengaruh terhadap peresepan obat (Sari, 2011). 

 

PENUTUP 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah total obat yang digunakan selama periode Janauri-Maret 2020 di Puskesmas 

Tapian Dolok Kabupaten Simalungu sebanyak 981 item obat dengan rata-rata jumlah 
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obat/resep adalah 3,9. Penggunaan obat generik sebesar 938 obat dengan jumlah 

persentase penggunaan sebesar 95,6%. Persentase penggunaan antibiotika pada ISPA 

non pneumonia sebesar 92,08% dan Diare non spesifik sebesar 92,86%. Persentase 

penggunaan injeksi pada myalgia sebesar 0%. 

b. Penggunaan antibiotika pada kasus ISPA non pneumonia dan Diare non spesifik 

masih belum memenuhi kriteria WHO (≤30%.) dan persentase penggunaan obat 

generik juga masih belum memnuhi kriteria WHO (100%). 
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